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The background of this research is the loss of Timang Banjar Dance in 
Kadriyah Palace. The purpose of this research is to revitalize Timang Banjar 
Dance in Kadriyah Palace, Pontianak, West Kalimantan so it could exist in the 
society around Kadriyah Palace. Specifically, this research focuses on how 
does the process, the form and the result of revitalization of Timang Banjar 
Dancein Kadriyah Palace, Pontianak West Kalimantan.  Method used in this 
research is descriptive with qualitative method and sociological approach. 
Data used in this method are the result of interview, observation, 
documentation and daily note about Timang Banjar Dance. The result of this 
research is an effort in revitalizing Timang Banjar Dance such as helding a 
meeting with the interviewees and also the dancer and the musician of this 
dance in Kadriyah Palace, Pontianak; Dancing Timang Banjar Dance; 
Evaluating the form of the dance; Represent the Dance by doing workshop, 
using backsound, properties, and costumes of Timang Banjar Dance.  
 




Tolak bala sering dijumpai dalam 
kehidupan sehari-hari baik berupa doa 
maupun berupa upacara ritual yang 
sengaja dilakukan oleh masyarakat yang 
masih percaya dengan adat tradisi ritual 
tersebut. Pada saat sekarang masih 
banyak ditemui kegiatan tolak bala 
dilakukan oleh masyarakat Melayu Kota 
Pontianak. Tolak bala itu sendiri adalah 
upaya yang dilakukan berupa doa atau 
ritual yang tujuannya untuk dijauhkan 
dari musibah atau marabahaya. 
Masyarakat budaya Melayu Pontianak 
memiliki multi tradisi sebagaimana yang 
ada di Kota Pontianak. Tari Timang 
Banjar merupakan satu diantara ragam 
tarian melayu yang ada di Kota 
Pontianak Kalimantan Barat. 
Berdasarkan hasil observasi awal yang 
didapat dari informasi narasumber yang 
berada di Keraton Kadriyah Kota 
Pontianak (Sy. Selamat Joesoef 
Alkadrie), tari Timang Banjar di Kota 
Pontianak berkembang di lingkungan 
pinggiran sungai Kapuas. Tari Timang 
Banjar pertama kali ditarikan pada tahun 
1921 di Keraton Kadriyah Pontianak 
sebagai hadiah untuk sultan ke-6 dari 
raja kerajaan Keraton Kadriyah 
Pontianak yaitu Sultan Syarif 
Muhammad Alkadrie.  
Awal mula tari Timang Banjar ini 
terbentuk karena seorang pelaku seni 
yaitu Ncek Mat yang menciptakan lagu 
Timang Banjar sebagai lagu yang 
menceritakan keadaan masyarakat yang 
setiap akhir tahunnya selalu mendapat 
musibah air pasang di sungai Kapuas, 
dari penggalan lirik lagu Timang Banjar 
tersebut juga menjelaskan bahwa 
sebagai aksi tolak bala, menjauhkan 
keadaan musibah ini agar tidak terjadi 
lagi setiap tahunnya. Terinspirasi dari 
lagu Timang Banjar tersebut, Ncek Mat 
berkeinginan membuat gerakan dari isi 





sebuah tarian yang menunjukan gerakan 
tolak bala, tolak bala dalam tulisan ini 
bukan sebagai ajang upacara ritual 
tertentu hanya saja sebagai simbol dan 
maksud dari isi lagu tersebut yang 
dibentuk menjadi sebuah gerak tari.  
Revitalisasi adalah proses, cara, 
perbuatan menghidupkan dan 
menggiatkan kembali berbagai kegiatan 
kesenian tradisional, diadakan dalam 
rangka atau dalam kebudayaan lama, 
(KBBI, 2001: 954). Proses, cara, 
perbuatan, menghidupkan dan 
menggiatkan kembali bukan suatu 
pekerjaan yang mudah, dalam kegiatan 
tersebut memerlukan waktu yang cukup 
lama untuk dapat me ncapainya n. 
Subekti (2008: 3) menyatakan “seni 
pertunjukan dibagi menjadi tiga cabang, 
ada seni musik, seni drama, dan seni 
tari. Seni tari merupakan ungkapan 
perasaan manusia, perasaan itu 
diungkapkan melalui gerak-gerak yang 
indah.” Jadi, tari adalah sebuah 
ungkapan seseorang yang diekspresikan 
melalui gerak dan irama yang selaras 
dengan perasaan yang bagaimana 
dikehendaki oleh manusia tersebut. 
Apakah suasana gembira, suasana 
berkabung, suasana damai, dan perang. 
Menurut soedarsono (1978: 21) 
elemen-elemen penunjang koreografi 
dapat dikemukakan : a) Gerak Tari, b) 
Musik Tari, c) Tema, d) Tata Rias dan 
Busana. 
METODE PENELITIAN 
 Dalam penelitian ini metode yang 
digunakan ialah deskripsi analisis. 
Deskripsi (deskriptif) adalah penelitian 
yang dilakukan untuk menggambarkan 
atau menjelaskan secara sistsebagai 
upaya terhadap pelestarian 
keseniaematis, faktual dan akurat 
mengenai fakta dan sifat populasi 
tertentu. Penelitian deskriptif hanya 
melukiskan atau menggambarkan apa 
adanya (Sanjaya, 2013: 59). Sanjaya 
(2013: 61) mengungkapkan penelitian 
deskripsi secara umum tertediri atas 
langkah-langkah sebagai berikut. 
a) Mengidentifikasi masalah penelitian  
b) Merumuskan dan membatasi 
masalah  
c) Melakukan studi pustaka 
d) Merumuskan hipotesis (apabila 
diperlukan) 
e) Mengembangkan instrumen 
peneletian 
f) Menentukan subjek penelitian  
g) Melaksanakan penelitian atau 
mengumpulkan data 
h) Menganalisis data (menguji 
hipotesis kalau dianggap perlu) 
i) Membahas hasil penelitian dan 
menarik kesimpulan  
j) Menyusun laporan dan 
mempublikasikannya. 
Bentuk penelitian yang digunakan 
adalah kualitatif. Penelitian kualitatif 
adalah untuk memahami fenomena yang 
sedang terjadi secara natural (alamiah) 
dalam keadaan-keadaan yang terjadi 
secara alamiah (Patton, 1980: 41). Pada 
penelitian kualitatif, penelitian 
dilakukan pada obyek alamiah 
maksudnya, obyek yang berkembang 
apa adanya, tidak dimanipulasi oleh 
peneliti, dan kehadiran peneliti tidak 
begitu mempengaruhi dinamika pada 
obyek tersebut. Peneliti menggunakan 
pendekatan sosiologi. Menurut Ratna 
(2010: 508) pendekatan sosiologi 
merupakan pendekatan yang digunakan 
karena adanya hubungan bermakna 
antarmasyarakat dan 
mempertimbangkan secara intens unsur-
unsur kemasyarakatan. Menurut Antiwi 
(2015: 24) Penelitian sosiologi 
merupakan proses pengungkapan 
kebenaran yang didasarkan pada 
penggunaan konsep-konsep dasar yang 
dikenal dalam sosiologi sebagai ilmu. 
Objek penelitian ini memerlukan 
bantuan masyarakat sekitar, lembaga 
pemerintahan dan siswa siswi yang 
berdomisi berkedatan dengan Keraton 
Kadriyah  Kota Pontianak dapat ikut 





sehingga peneliti menggunakan 
pendekatan peneitian ini.Data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
data yang berbentuk deskriptif. Sumber 
data yang peneliti pilih adalah sumber 
data primer, karena peneliti terjun 
langsung untuk memperoleh data-data 
dari cerita para narasumber yang 
merupakan pelaku tari Timang Banjar 
itu sendiri. Sumber data yang digunakan 
adalah narasumber yang terlibat 
langsung dan bertindak sebagai pelaku 
seni tari Timang Banjar di Keraton 
Kadriyah Kota Pontianak, baik penari, 
maupun pemusik. Adapun beberapa 
orang narasumber dalam penelitian ini 
yaitu bapak Sy. Selamat Joesoef 
Alkadrie, Syf. Fadlon Alkadrie, dan Syf. 
Yusufia Alkadrie. 
Untuk memperoleh data yang dapat 
mengungkapkan masalah dalam suatu 
penelitian, maka perlu dipilih teknik 
pengumpulan data yang sesuai dengan 
tujuan penelitian. Selanjutnya bila 
dilihat dari segi cara atau teknik 
pengumpulan data, maka teknik 
pengumpulan data dapat dilakukan 
dengan wawancara mendalam, observasi 
berperan serta, studi dokumentasi, 
(dalam Marshal dan Rossman 1989: 79). 
Peneliti dalam penelitian kualitatif 
merupakan instrumen utama dari 
penelitian. Dengan demikian, peneliti 
bertindak selaku perencana, pelaksana, 
pengumpulan data, penganalisis, 
penafsir data, dan pelapor hasil 
penelitian. Oleh karena itu kehadiran 
penelitian dilakukan dengan terjun 
langsung ke lapangan dan akan 
mengadakan komunikasi melalui 
wawancara dan observasi. 
Dalam penelitian kualitatif validitas 
dan reliabilitas disebut juga keabsahan 
data sehingga insturmen dan alat ukur 
yang digunakan akurat dan dapat 
dipercaya. Validitas mempunyai peran 
membuktikan data yang diamati oleh 
peneliti sesuai dengan kenyataan yang 
ada serta penjelasan yang diberikan 
peneliti memang sesuai dengan keadaan 
sebenarnya. Menurut Nasution (2002: 
191) reliabilitas dalam penelitan 
kualitatif harus diartikan sebagai 
penelitian yang dapat dipercaya dan 
dilaksanakan dengan penuh kejujuran. 
Ini berarti bahwa semua materi 
penelitian seperti catatan lapangan, 
fotografi dan dokumen harus bisa dicek 
akurasinya, baik dalam hal proses 
pembuatannya maupun materinya 
sendiri. Dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan teknik triangulasi yang 
merupakan teknik pemeriksaan 
keabsahan data yang menfaatkan sesuatu 
yang lain diluar data yang diteliti untuk 
keperluan pengecekan atau sebagai 
pembanding terhadap data tersebut. 
Sebagai teknik pemeriksaan membagi 
triangulasi ke dalam 4 bagian, yaitu 
triangulasi dengan sumber, triangulasi 
dengan metode, triangulasi dengan 
penyidik dan triangulasi dengan teori. 
Teknik analisis data yang digunakan 
adalah sebagai berikut: Analisis selama 
pengumpulan data dan analisis setelah 
pengumpulan data. Tahap-tahap 
pengumpulan data penelitian kualitatif 
ini meliputi: Tahap persiapan, Tahap 
Pelaksanaan, Tahap Pelaporan 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil Penelitian 
Upaya yang dilakukan untuk 
merevitalisasi tari Timang Banjar di 
Keraton Kadriyah Kota Pontianak 
Kalimantan Barat. Pada bagian ini 
menunjukan upaya yang dilakukan oleh 
peneliti dalam merevitalisasi tari 
Timang Banjar di Keraton Kadriyah 
Kota Pontianak Kalimantan Barat. 
Upaya yang dilakukan dalam revitalisasi 
tari Timang Banjar ialah sebagai 
berikut: Pertemuan dengan pengurus 
Keraton Kadriyah Kota Pontianak 
Kalimantan Barat. Hal yang pertama 
dilakukan peneliti ialah melakukan 
observasi awal untuk mengetahui 
keberadaan tari Timang Banjar di 
Keraton Kadriyah Kota Pontianak 





pengurus Keraton Kadriyah yang 
mengetahui sejarah mengenai tari 
Timang Banjar. Pertemuan dengan 
pengurus Keraton Kadriyah Kota 
Pontianak yaitu Bapak Selamat Joesoef 
Alkadrie, sangat memiliki peran penting 
dalam merevitalisasi tari Timang Banjar. 
Pertemuan Peneliti lakukan sebanyak 3 
kali.  
Pertemuan pertama dan kedua 
dilakukan pada tanggal 07 Januari 2016 
dan 13 Januari 2016 dikediaman Bapak 
Sy. Selamat Joesoef Alkadrie, 
Pertemuan ketiga juga dilakukan 
dirumah kediaman bapak Sy. Selamat 
Joesoef Alkadrie pada tanggal 20 
Januari 2016. Peneliti mencari tahu 
mengenai tari Timang Banjar serta 
meminta izin untuk merevitalisasi tari 
Timang Banjar yang ada di Keraton 
Kadriyah Kota Pontianak dan meminta 
bantuan kepada bapak Sy. Selamat 
Joesoef Alkadrie selaku pengurus 
Keraton Kadriyah Kota Pontianak 
sekaligus selaku pelaku seni tari Timang 
Banjar. Ketika peneliti selesai ujian 
seminar peneliti kembali bertemu 
dengan peneliti pada tanggal 01 Maret 
2016 guna menanyakan kembali data 
yang kurang dari sejarah tari Timang 
Banjar. Pada pertemuan ini beliau lebih 
mengarahkan dan menyarankan peneliti 
untuk mencari informasi dan data dari 
narasumber yang lain yang merupakan 
pelaku seni dari Tari Timang Banjar itu 
sendiri yaitu, Syf Faldon Alkadrie dan 
Syf. Yusufia Alkadrie yang merupakan 
anak Kandung dari Bapak Sy. Selamat 
Josoef Alkadrie.  
Maksud dan tujuan peneliti untuk 
merevitalisasi tari Timang Banjar di 
tanggapi positif oleh narasumber yaitu 
Bapak Sy. Selamat Joesoef Alkadrie dan 
narasumber bersedia untuk ikut serta 
membantu dalam merevitalisasi tari 
Timang Banjar. Usaha merevitalisasi ini 
merupakan satu di antara upaya yang 
dilakukan untuk melestarikan tarian 
yang sudah hampir punah yang dimiliki 
oleh Kota Pontianak. Informasi dan data 
yang didapat dari narasumber ini adalah 
berupa sejarah tari Timang Banjar yang 
merupakan satu di antara tarian hiburan 
yang ditampilkan pada saat ulang tahun 
kerajaan pada tahun 1921 hingga 
terakhir tari ini ditarikan pada tahun 
1985, orang yang terlibat pada waktu 
dahulu yang pertama kali menarikan 
hingga terakhir kali tarian ini 
ditampilkan.Sejarah tari Timang Banjar 
pertama kali diciptakan oleh pelaku seni 
yang bernama ncek mat di pinggiran 
sungai Kapuas di Keraton Kadriyah 
Kota Pontianak.  
Tarian Timang Banjar menceritakan 
bagaimana keluh kesah warga yang 
dibuat dalam sebuah lagu Timang 
Banjar dan berusaha untuk menjahui 
musibah tersebut dengan meminta 
kepada Tuhan YME. Tari Timang 
Banjar merupakan sebuah tarian hiburan 
yang berupa sebuah hadiah untuk acara 
ulang tahun baik ulang tahun Kerajaan 
maupun ulang tahun Pontianak. Orang 
yang terlibat pada tari Timang Banjar 
generasi terakhirlah yang peneliti 
jadikan narasumber selanjutnya. Pelaku 
seni dari Timang Banjar itu sendiri yaitu 
Bapak Sy. Selamat Joesoef Alkadrie 
yang juga sebagai pemusik dari tari 
Timang Banjar ini tidak ingat lagi isi 
dari lirik lagu Timang Banjar. Proses 
ketika peneliti merivitalisasi tari Timang 
Banjar, peneliti mengalami hambatan 
yaitu dengan kondisi narasumber ini 
yang sudah berumur dan banyak sejarah 
yang lupa sehingga membuat peneliti 
harus melakukan penggalian sejarah dan 
mencari narasumber yang lain untuk 
mengetahui dan masih ingat dengan 
sejarah serta tari Timang Banjar. 
Pertemuan dengan narasumber kedua 
dari pelaku tari Timang Banjar di 
Keraton Kadriyah Kota Pontianak 
Kalimantan Barat. Setelah mendapatkan 
persetujuan dari Bapak Sy. Selamat 
Joesoef Alkadrie untuk melakukan 
kegiatan revitalisasi tari Timang Banjar, 
Peneliti melakukan pertemuan dengan 





Fadlon Alkadrie yang merupakan anak 
kandung dari bapak Sy. Selamat Joesoef 
Alkadri dan merupakan pelaku tari 
Timang Banjar yang menyanyikan syair 
pada musik tari Timang Banjar. 
Pertemuan dengan ibu Syf Fadlon 
Alkadrie Dilakukan pada tanggal 07 
Januari 2016 dan 13 Januari 2016 
dikediaman Bapak Sy. Selamat Joesoef 
Alkadrie. Narasumber kedua 
menjelaskan bahwa beliau selaku pelaku 
tari Timang Banjar generasi terakhir kali 
yang menampilkan tari Timang Banjar 
yaitu pada tahun 1985. 
Penjelasan dari narasumber kedua 
juga mengatakan bahwa beliau adalah 
salah satu pelaku dari tari Timang 
Banjar yaitu sebagai penyanyi yang 
menyanyikan syair lagu nya. Data yang 
didapat ketika peneliti bertanya kepada 
narasumber adalah bahwa syair lagu tari 
Timang Banjar sejak dari pertama kali 
dibuat sudah berbentuk sebuah syair 
yang berisi tentang keadaan keluh kesah 
masyarakat pinggiran Sungai Kapuas 
yang terkena musibah banjir setiap 
tahunnya. Syair Timang Banjar dari 
dahulu hingga terakhir ditampilkan tidak 
mengalami perubahan dikarenakan syair 
lagu Timang Banjar sudah ditetapkan 
sebagai lagu dari tari Timang Banjar itu 
sendiri, dan pegangan dari pelaku seni 
nya ialah memiliki catatan yang berisi 
tentang lirik lagu Timang Banjar 
tersebut. Kendalanya pada saat peneliti 
menanyakan isi dari lirik lagu tersebut 
adalah dari narasumber yang peneliti 
kunjungi tidak ada satupun yang masih 
mengingat syair dari lagu Timang 
Banjar, bahkan penyanyi itu sendiri pada 
tahun 1985 juga tidak mengingatnya lagi 
tentang syair Timang Banjar. Syair dari 
Timang Banjar memiliki beberapa bait 
dan hanya dua bait syair saja yang 
mampu narsumber ingat tanpa melihat 
catatan syair yang sangat disayangkan 
hingga saat ini tidak dapat ditemukan 
lagi. Peneliti dan narasumber kedua 
berusaha membuat upaya agar musik 
dari lagu Timang Banjar dapat tetap 
direkontruksi kembali dengan cara 
narasumber kedua bersenandung 
menggunakan suara yang dikeluarkan 
dari mulut beliau dan peneliti merekam 
menggunakan alat perekam suara agar 
senandung dari narasumber kedua dapat 
terekam dan akan ditindak lanjuti 
dengan pemusik yang sudah peneliti 
bawa untuk melakukan kegiatan 
revitalisasi tari Timang Banjar.  
Pertemuan dengan narasumber 
ketiga dari pelaku tari Timang Banjar di 
Keraton Kadriyah Kota Pontianak 
Kalimantan Barat, Pertemuan dengan 
narasumber ketiga dilakukan pada 
tanggal 25 April 2016 di tempat yang 
sama yaitu dikediaman Bapak Sy. 
Selamat Joesoef Alkadrie. Peneliti 
bertemu dengan narasumber ketiga yaitu 
Ibu Syf. Yusufia Alkadrie beliau 
merupakan anak kandung pertama dari 
Bapak Sy. Selamat Joesoef Alkadrie. 
Narasumber ketiga juga merupakan 
pelaku dari tari Timang Banjar pada 
tahun 1985 yang pernah membawakan 
tarian ini didepan hadapan raja keraton 
kadriah pada tahun 1985 ketika 
merayakan hari ulang tahun Kota 
Pontianak. Narasumber ketiga 
menjelaskan ragam gerak tari Timang 
Banjar ada dua macam ragam saja di 
dalam tarian ini yaitu ragam Timang 
Banjar dan Silat kepada peneliti. Peneliti 
bertemu dengan narasumber membahas 
ragam gerak saja serta membahas 
maksud dari ragam gerak tersebut antara 
lain di dalam ragam Timang Banjar 
maksud dari geraknya adalah agar 
diajuhkan dari musibah banjir, ketika 
ragam gerak silat maksudnya adalah 
penari laki-laki yang ikut menari 
maksudnya adalah ikut membantu 
penari wanita mengumpulkan ikan yang 
terdampar di pinggiran sungai dengan 
menggunakan properti. Narasumber 
ketiga mengalami kesulitan ketika 
menarikan kembali tarian Timang 
Banjar tersebut, dikarenakan beliau 
banyak tidak ingat dengan gerakan tari 





ketiga mengusulkan untuk 
merekontruksi gerakan tersebut yang 
masih diingat oleh narasumber ketiga 
dan atas persetujuan beliau lah tari 
Timang Banjar dilakukan dengan ada 
gerak yang direkontruksi  maka tari 
Timang Banjar dapat diselesaikan 
dengan latihan bersama. 
Tabel 1  Deskripsi Gerak Tari  Timang Banjar 
 
No. Hitungan Deskripsi Gerak 
1. Hitungan 2x8 Sembah hormat  
2. Hitungan 1x8 Duduk bersimpuh dan tangan dipaha 
3. Hitungan 3x8 Gerakan timang, seperti mendorong sesuatu. 
4. Hitungan 1x8 Gerakan tahto dalam posisi duduk 
5. Hitungan 1x8 Gerakan tahto dalam posisi tahto dengan berbalik arah badan 
6. Hitungan 1x8 Gerakan tahto atas dengan posisi tangan diukel dan diletakan 
dan didepan dahi 
7. Hitungan 3x8 Gerakan tahto atas dengan posisi tangan diukel dan diletakan 
dan diletakan didepan dahi dan arah hadap berubah. 
8. Hitungan 3x8 Posisi duduk kekanan dan ditutp dengan gerak tahto 
9. Hitungan 3x8 Mengulang gerakan ke tiga dan perlahan berdiri. 
10. Hitungan 3x8 Gerakaan yang sama dengan arah yang hadap yang berbeda 
dan ditutup tahto kiri dan kanan. 
11. Hitungan 3x8 Gerakan yang sama dengan yang diatas tapi tidak 
menggunakan gerak tahto.  
12. Hitungan 3x8 Gerakan penari laki-laki memegang properti pancingan 
dengan gerakan silat 
12. Hitungan 1x8 Gerakan laki-laki seperti menusuk dengan properti pancingan 
kekiri dan kekanan dan penari perempuan menari seperti 
menyisir air. 
13. Hitungan 2x8 Gerakan yang sama dengan gerakan diatas hanya berbeda 
arah, ke arah kanan. 
14. Hitungan 2x8 Mengulang gerakan di atas dan merubah arah hadap kedua 
penari kekanan 
15 Hitungan 2x8 Masih mengulang gerakan diatas penari laki-laki dan 
perempuan bergerak kearah keluar panggung 
Desain lantai pada tari Timang 
Banjar tidak mengalami perkembangan 
masih tetap sama dan utuh seperti yang 
dibawakan seperti dulu. Gerakan tari 
Timang Banjar memiliki dua ragam 
gerak saja sebenarnya secara 
keseluruhan hanya dalam satu ragam 
memiliki arah hadap yang berbeda dan 
bentuk arah tangan juga berbeda, tapi 
secara keseluruhan gerakan itu 
dinamakan gerakan Timang Banjar 
artinya dari gerakan Timang Banjar itu 
seperti gerakan mendorong air dengan 
lembut. Ragam tari Timang Banjar 
kedua yaitu ragam tari Anak Ikan karna 
dibagian ragam ini para penari laki-
laki dan perempuan menari secara 
bersamaan dikarenakan setelah terjadi 
kejadian air pasang dipinggiran sungai 
banyak ikan yang terdampar di 
pinggiran sungai, Para penari laki-laki 
membawa properti seperti pancing kecil 
yang terbuat dari buluh bambu. Dan 
perempuan menyisir air pinggiran 
sungai yang banyak digenangi sampah. 







Keterangan gambar  
- Lingkaran  berwarna oren 
 :penari perempuan  
- Lingkaran berwarna biru 
 : penari laki-laki. 
 
 
Tabel 2.  Gambar Pola Lantai dan Deskripsi  
 
No  Gambar pola lantai Deskripsi 
1  Desain garis lurus serong dimulai pada saat penari masuk 
ke pentas dengan hitungan  2x8 
2  Desain lurus menghadap kedepan dimulai pada hitungan 
3x8 hingga hitungan 6x8. 
 
3  Desain lurus menghadap samping kanan dimulai dari 
hitungan 6x8 hingga hitungan 12x8 
4  Desain lurus menghadap kedepan dimulai dari hitungan 
12x8 hingga hitungan 15x8. 
 
5  Desain lurus menghadap kedepan dimulai ketika 
pergantian musik dan masuk nya penari laki-laki ke 
pentas. Dimulai dari hitungan 1x8 
6  Desain lurus menghadap ke depan dimulai dari hitungan 
2x8 hingga  hitungan 8x8. 
 
7  Desain lurus berhadapan dilanjutkan dari hitungan 8x8 
hingga hitungan 10x8 posisi kembali ke arah lurus depan 
8  Desain lurus menghadap kedepan dilanjutkan dari 
hitungan 10x8 hingga 12x8 dan hitungan selanjutnya 
penari meninggakan panggung. 
 
 
Pertemuan dengan lembaga 
pemerintahan Balai Pelestarian Nilai 
Budaya Kalimantan Barat, Pertemuan 
peneliti dengan lembaga pemerintahan 
Balai Pelestarian Nilai Budaya 
Kalimantan Barat merupakan bentuk 
dari usaha proses revitalisasi yang 
dilakukan peneliti. Pertemuan dilakukan 
pada tanggal 16 April 2016 dikantor 
 
 
Balai Pelestarian Nilai Budaya 
Kalimantan Barat, peneliti bertemu 
dengan Wakil Kepala kantor guna 
mengusulkan dan mendiskusikan 
maksud dan tujuan peneliti ingin 
merevitalisasi tari Timang Banjar di 
Keraton Kadriyah Kota Pontianak 
Kalimantan Barat. Peneliti 
menyampaikan bahwa salah satu 





kerjasama untuk kegiatan revitalisasi ini 
adalah lembaga pemerintah Balai 
Pelestarian Nilai Budaya Kalimantan 
Barat, yaitu dengan meminta pihak Balai 
Pelestarian Nilai Budaya Kalimantan 
Barat ikut serta mengapresiasi dan 
mendukung kegiatan workshop tari 
Timang Banjar itu sendiri dan mengutus 
salah satu staffnya yang ikut andil untuk 
meyampaikan tanggapannya terhadap 
kegiatan seperti ini. Setelah kegiatan 
workshop terlaksana pihak Balai 
Pelestarian Nilai Budaya Kalimantan 
Barat tarian Timang Banjar dapat 
ditindak lanjuti oleh lembaga 
pemerintahan ini untuk dijadikan aset 
budaya dengan menjadikan warisan 
budaya berupa buku atau catatan penting 
untuk pemerintah Kota Pontianak agar 
generasi penerusnya dapat mengetahui 
dan memahami Kota Pontianak 
memiliki beragam macam aset budaya.  
Kegiatan Workshop tari Timang 
Banjar dilakukan pada Selasa, 03 Mei 
2016 yang dimulai dari pukul 08.00 Wib 
hingga pukul 15.00 WIB. Proses 
kegiatan Workshop ini melalui tahapan 
persiapan dan kegiataan workshop saat 
sedang berlangsung dan hasil kegiatan 
workshop. Tujuan dari kegiatan 
workshop itu sendiri adalah untuk 
mengenalkan kembali tari Timang 
Banjar yang ada di Kearton Kadriyah 
Kota Pontianak kepada anak sekolah 
SMKN 7 Pontianak yang mayoritas 
siswa siswi dari sekolah tersebut adalah 
masyarakat Tanjung Raya yang tempat 
tinggalnya tidak jauh dari asal tari 
Timang Banjar itu berada yaitu Tanjung 
Raya Keraton Kadriyah.  
Sebelum kegiatan workshop tari 
Timang Banjar peserta workshop 
terlebih dahulu di data dan melakukan 
registrasi guna agar semua peserta yang 
mengikuti kegiatan workshop dapat 
diketahui identitasnya untuk dibuatkan 
sertifikat. Dilihat dari jumlahnya ada 30 
peserta yang mengikuti kegiatan 
workshop ini, terdiri dari perwakilan 
kelas X dan XI setiap jurusan.Persiapan 
kegiatan Workshop dimulai dari peneliti 
membentuk sebuah kepantiaan kegiatan 
workshop yang setiap orang memilik 
tugas dan peran masing,-masing, 
Konsultasi rencana kegiatan workshop 
kepada Ketua Prodi Pendidikan Seni 
Tari dan Musik Universitas Tanjungpura 
yaitu Bapak Ismunandar, kepada Kepala 
Balai pelestarian Nilai budaya 
Kalimantan Barat yang diwakilkan oleh 
Bapak. Willis dan mengkonsultasikan 
kegiatan ini kepada pihak Keraton yang 
terlibat sebagai narasumber tari Timang 
Banjar, menentukan jadwal kegiatan, 
meminta izin dari pihak sekolah SMKN 
7 Pontianak, mendata peserta workshop, 
mendata perlengkapan, persiapan 
dekorasi yang dibantu oleh siswa siswi 
yang termasuk kedalam kepanitiaan 
kegiatan Workshop. Kegiatan workshop 
ari Timang Banjar yaitu Registrasi 
Peserta WorkshopSebelum kegiatan 
workshop tari Timang Banjar peserta 
workshop terlebih dahulu di data dan 
melakukan registrasi guna agar semua 
peserta yang mengikuti kegiatan 
workshop dapat diketahui identitasnya 
untuk dibuatkan sertifikat. Dilihat dari 
jumlahnya ada 30 peserta yang 
mengikuti kegiatan workshop ini, terdiri 
dari perwakilan kelas X dan XI setiap 
jurusan. Ketika registrasi dijadwalkan 
pukul 08.00 wib siswa siswi yang ingin 
mengikuti kegiatan workshop masih 
belum ada yang mendaftar, hingga ada 
keterlambatan waktu. Siswa siswi yang 
mendaftar dominan kepada anak 
perempuan daripada anak laki-laki, 
namun apresiasi anak laki-laki juga 
tidak kalah ada beberapa peserta laki-
laki sekitar 6 orang anak laki-laki yang 
antusias mengikuti kegiatan ini dan 
sisanya adalah peserta perempuan. 
Pembuka acara kegiatan workshop 
adalah kegiatan ini dimulai oleh 
pembukaan acara yang dibuka oleh 
moderator yaitu siswi dari SMKN 7 
Pontianak, sebelum kegiatan ini 
berlangsung peneliti sudah 





dari mahasiswi Prodi Pendidikan Seni 
Tari dan Musik lengkap dengan latihan 
dan persiapannya. Hingga kegiatan akan 
dimulai moderator yang sudah peneliti 
tentukan mendapatkan kabar duka 
karena keluarganya ada yang meninggal 
dunia sehingga peneliti harus mencari 
cara bagaimana moderator tetap ada 
dalam waktu yang sangat singkat. Pada 
akhirnya peneliti meminta bantuan 
kepada salah seorang guru untuk 
mencarikan siswa atau siswi yang 
memiliki bakat membawakan acara 
ataupun memimpin sebuah kegiatan 
workshop.Kata sambutan dalam 
kegiatan workshop ini sendiri 
melibatkan ketua panitia yaitu peneliti 
sendiri. Peneliti menyampaian ucapan 
terima kasih kepada pihak-pihak yang 
terlibat dan menyampaikan tujuan dari 
diadakannya kegiatan workshop tari 
Timang Banjar.      Penyampaian materi 
tari Timang Banjar pada bagian ini 
adalah yang terpenting dalam kegiatan 
workshop, karena dibagian ini peserta 
mendapatkan ilmu yang pasti dari 
narasumbernya langsung mengenai 
sejarah tari Timang Banjar. 
 Narasumber yang langsung terlibat 
dalam kegiatan workshop ini adalah 
Bapak Sy. Selamat Joesoef Alkadrie 
selaku pelaku seni tari Timang Banjar 
dahulu, Syf. Yusufia Alkadrie yang juga 
sebagai pelaku tari Timang Banjar itu 
sendiri. Kemudian tambahan materi atau 
tanggapan dari pihak Balai Pelestarian 
Nilai Budaya Kalimantan Barat yaitu 
Bapak Willis. Dari ketiga narasumber 
yang menjadi pemateri dalam kegiatan 
workshop tari Timang Banjar ini 
menyampaikan materi sesuai dengan 
pengetahuan dan mengambil porsi 
masing-masing. Bapak Sy. Selamat 
Joesoef Alkadrie yang menyampaikan 
materi berupa sejarah awal mula tari 
Timang Banjar dan mencertikan 
bagaimana asal mula Pontianak. 
Tujuannya agar peserta yang mengikuti 
kegiatan workshop ini mengerti dan 
paham akan kesenian dan pengetahuan 
sejarah daerah setempat. Pukul  11.30 
WIB para peserta dan semua yang 
terlibat dalam kegiatan Workshop 
istirahat untuk makan siang dan sholat 
lain sebagainya, waktu yang diberikan 
panitia sekitar 1 setengah jam sehingga 
cukup untuk digunakan keperluan 
istirahat. Memperagakan gerak tari 
Timang Banjar.Peneliti serta tim yang 
terlibat sebagai penari dan pemusik 
menampilkan tari Timang Banjar di 
depan seluruh peserta. Penari 
menampilkan dengan busana ala 
kadarnya dan menggunakan kostum 
latihan karena workshop ini bersifat 
latihan bersama dan di ulang-ulang 
maka busana yang digunakan adalah 
busana yang tidak mengganggu saat 
penari bergerak, pemusik mengiringi 
penampilan tari Timang Banjar di 
sebelah kiri penari, durasi dari tari 
Timang Banjar itu sendiri sekitar 9 
menit. Penampilan dari peneliti dan 
penari hanya dua orang atau satu pasang 
saja sebagai contoh di depan para 
peserta. Ketika ditampilkan tarian ini 
mendapatkan tanggapan positif dari 
ekspresi yang dilihat pada wajah peserta 
semua terlihat antusias ingin belajar dan 
mengikuti kegiatan tari Timang 
Banjar.Praktik  gerak tari Timang Banjar 
bersama Peserta Setelah penampilan tari 
Timang Banjar oleh penari ditampilkan 
dihadapan para peserta workshop, 
peserta terlebih dahulu melakukan 
pemanasan ringan selama 5 menit 
sebelum melakukan gerak tari Timang 
Banjar yang diajarkan langsung oleh 
peneliti dan teman peneliti sebagai 
contoh peraganya. 
Hasil kegiatan workshop yang 
dilakukan hanya dalam waktu satu hari 
saja yaitu pada hari Selasa, tanggal 03 
Mei 2016. Dimulai dari pukul 08.00 
WIB – hingga pukul 16.00 WIB di 
ruangan Aula SMKN 7 Pontianak. 
Kegiatan ini berlangsung dengan baik 
hanya saja kendala ketika melaksanakan 
kegiatan workshop adalah tidak tepat 





tugasnya sebagai pelajar yang 
mempelajari gerak tari Timang Banjar. 
Tugas peneliti pada saat itu ialah 
mengumpulkan peserta workshop dan 
menyuruh peserta melakukan gerak tari 
Timang Banjar yang dilakukan dengan 
iringan musik secara bersama sama. Tari 
timang Banjar dilakukan dengan baik 
oleh peserta dan dapat diingat dengan 
baik oleh semua peserta. Peneliti 
melaksanakan tugas selanjutnya yaitu 
membagi peserta tari Timang Banjar 
yang berjumlah 30 orang terdiri dari 6 
laki-laki, 24 perempuan dan dibagi 
menjadi 4 Kelompok. Kelompok 
tersebut diberi tugas selama 10 menit 
berlatih bersama kelompok yang baru 
dan mempelajari gerak tari Timang 
Banjar secara bersamaan. Setiap 
kelompok ada peserta perempuan yang 
belajar gerak anak ikan yaitu gerak silat 
yang ditarikan oleh laki-laki sebagai 
pengganti pasangan tari yang kurang 
penari laki-lakinya.  
Setelah semuanya sudah melakukan 
latihan bersama kelompoknya, peneliti 
menyuruh semua peserta workshop 
menampilkan gerak tari Timang Banjar 
dihadapan semua peserta dan diiringi 
oleh musik. Satu per satu kelompok tari 
menampilkan tari Timang Banjar, ada 
yang menamapilkan secara baik, ada 
yang masih kurang baik dan bahkan 
masih ada yang menampilkan tidak 
selayaknya gerakan tersebut dilakukan. 
Pada akhirnya peneliti dan team 
memilih salah satu kelompok yaitu 
kelompok 2 yang terbaik dan terpilih 
sebagai kelompok yang menampilkan 
tari Timang Banjar secara baik dan 
benar. Tugas selanjutnya adalah siswa 
dan siswi yang terlibat dalam kegiatan 
workshop ini mendapatkan workshop 
tari Timang Banjar bukan hanya untuk 
kegiatan bersenang-senang atau hanya 
sekedar kegiatan yang datang pada hari 
itu saja dan terlupakan. Diharapkan 
kepada peserta workshop tari Timang 
Banjar dapat dilestarikan dan 
berkembang khususnya disekolah 
SMKN7 Pontianak guna untuk 
memperkaya dan mengingat kembali 
berbagai ragam aset budaya yang 
dimiliki oleh Kota Pontianak yang 
sangat menarik.  
Menarik kesimpulan dari kegiatan 
workshop yang diadakan pada tanggal 
03 Mei 2016 ini adalah bahwa kegiatan 
yang merupakan salah satu upaya yang 
dilakukan peneliti untuk mengangkat 
kembali tari Timang Banjar di Keraton 
Kadriyah Kota Pontianak Kalimantan 
Barat yang semua peserta yang 
mengikuti kegiatan workshop tidak 
mengetahui keberadan tari Timang 
Banjar itu sendiri. Berbekal ilmu yang 
dipelajari langsung kepada narasumber 
peneliti mengajarkan dengan benar tari 
Timang Banjar kepada peserta workshop 
lengkap dengan sejarahnya. Selebihnya 
tugas dari generasi penerus bangsa yang 
menjadikan ini sebagai tugas untuk 
melestarikan kebudayaan daerah 
setempat yang merupakan termasuk 
kedalam kurikulum 2013. Terakhir 
siswa memberikan pesan dan kesan 
terhadap kegiatan workshop tari Timang 
Banjar. Revitalisasi tari Timang Banjar 
sebagai tari hiburan dikalangan Keraton 
Kadriyah Kota Pontianak Kalimantan 
Barat yang diworkshopkan di sekolah 
SMKN 7 Pontianak. Dengan 
mempelajari tari Timang Banjar 
diharapkan dapat memberikan ilmu yang 
luas bagi siswa dan guru disekolah SMK 
N 7 Pontianak seperti menambah rasa 
keingin tahuan, kecintaan serta 
menghargai kebudayaan yang ada baik 
dilingkungan sekolah maupun 
dimasyarakat, khususnya kebudayaan 
mengenai tari Timang Banjar yang di 
Kota Pontianak Kalimantan Barat. 
Pendeskripsian hasil revitalisasi Tari 
Timang Banjar di Keraton Kadriyah 
Kota Pontianak Kalimantan Barat dari 
kegiatan workshop yang diadakan 
sebagai upaya revitalisasi tari Timang 
Banjar yang diadakan di SMKN 7 
Pntianak peneliti mendapatkan data 





Banjar akan ditindak lanjuti oleh 
beberapa pihak yang terlibat dan 
berpartisi antara lain : (a) Balai 
Pelestarian Nilai Budaya Kalimantan 
Barat.Hasil dari data yang peneliti 
dapatkan bahwa kegiatan revitalisasi ini 
akan di tindak lanjuti oleh pihak 
Lembaga Balai Pelestarian Nilai Budaya 
Kalimantan Barat. Peneliti bekerja sama 
dengan pihak yang terkait akan 
melakukan perekaman video serta audio 
dari tari Timang Banjar, dan pihak 
lembaga mendukung penuh kegiatan ini 
serta ikut peran dalam perekaman video 
dan audio tersebut. Balai Pelestarian 
Nilai Budaya Kalimantan Barat juga 
membuat dokumentasi yang berupa 
catatan sejarah yang dijadikan sebagai 
aset warisan budaya guna dapat dibaca 
oleh masyarakat banyak khusunya Kota 
Pontianak Kalimantan Barat. (b) SMKN 
7 Pontianak, hasil dari kegiatan 
revitalisasi tari Timang Banjar 
selanjutnya adalah dari pihak sekolah 
SMKN7 Pontianak. Hasil kegiatan 
workshop tari Timang Banjar ini akan 
dijadikan acuan oleh guru Seni Budaya 
SMKN 7 Pontianak agar menjadikan tari 
Timang Banjar sebagai salah satu bahan 
ajar di mata pelajaran Seni Budaya yang 
membahas tentang kebudayaan seni 
yang ada pada daerah setempat. Guru 
serta dari pihak SMKN 7 sangat 
mengapresiasi dan sangat antusias 
dengan tari Timang Banjar, sehingga 
menerapkan tari Timang Banjar sebagai 
salah satu bahan ajar Seni Budaya 
Khususnya tari pada tahun ajaran 
selanjutnya atau sebagai kegiatan 
ekstrakurikuler yang SMKN 7 terapkan 
kepada siswa. (c) Keraton Kadriyah kota 
Pontianak Kalimantan Barat, hasil dari 
kegiatan revitalisasi yang peneliti dapat 
adalah berupa kerja sama peneliti dan 
narasumber tari Timang Banjar yang 
sangat membantu peneliti sehingga 
penelitian ini dapat dilaksanakan dan 
diperkenalkan kembali kepada 
masyarakat. Tindak lanjutnya adalah 
berupa pendokumentasian yang peneliti 
buat yang berupa karya tulisan ilmiah 
dan pendokumentasian yang berupa 
video dan audio yang dapat membantu 
pihak Keraton Kadriyah Kota Pontianak 
untuk melestarikan satu diantara banyak 
tari tradisi yang dimiliki, dan bagi 
peneliti yang lain hendak mengingkan 
penelitian tari Timang Banjar kembali 
dapat menjadi acuan dan pedoman.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil pengolahan dan 
analisis data yang dilakukan 
disimpulkan bahwa : (1) Proses kegiatan 
revitalisasi yang dilakukan peniliti 
adalah Pertemuan peneliti dengan ketiga 
narasumber keraton Kadriyah yang 
merupakan pelaku seni dari tari Timang 
Banjar yaitu Bapak Sy. Selamat Joesoef 
Alkadrie, Ibu Syf. Fadlon Alkadrie, dan 
Ibu Syf. Yusufia Alkadrie. Selanjutnya 
peneliti melakukan latihan gerak dan 
musik dari tari Timang Banjar bersama 
penari dan pemusik yang baru.  (2) 
Bentuk penyajian dari tari Timang 
Banjar adalah berupa gerak tari yang 
memiliki dua ragam gerak yaitu Timang 
Banjar dan silat, desain lantai,desain 
atas. Musik iringan tari Timang Banjar 
berjudul Timang Banjar dan Anak Ikan, 
alat pengiring musik tari Timang Banjar 
yaitu Akordeon, Biola, dan Rebana. 
Tema Rias dan busana yang dan properti 
yang digunakan . (3) Kegiatan workshop 
tari Timang Banjar dilakukan pada hari 
selasa tanggal 03 Mei 2016 di SMKN7 
Pontianak di ruangan Aula sekolah. 
Kegiatan ini dimulai dari pukul 08.00 
Wib hingga pukul 15.00 Wib. Peserta 
yang ikut dalam kegiatan workshop ini 
ada sekitar 30 orang yang pesertanya 
adalah mahasiswa SMKN7 Pontianak 
itu sendiri. (4) Hasil kegiatan revitalisasi 
tari Timang Banjar yang bekerja sama 
dengan Lembaga Balai Pelestarian Nilai 
Budaya Kalimantan Barat selain setelah 
dikenal kembali akan ada sebuah 
dokumentasi tari Timang Banjar baik 





yang menjadi aset budaya bagi kota 
Pontianak dan menjadi acuan dan 
pedoman untuk peneliti lainnya yang 
ingin mengetahui tari Timang Banjar. 
 
Saran 
Beberapa saran yang disampaikan 
setelah pelaksanan penelitian ini sebagai 
berikut : (1) Siswa siswi yang mengikuti 
kegiatan workshop seharusnya lebih bisa 
displin dan tepat waktu, (2) Adanya 
usaha dari pihak lembaga pemerintah 
yang membantu merevitalisasi, menjaga 
serta melestarikan tarian Timang Banjar, 
(3) Masyarakat etnik Melayu mampu 
menjaga kesenian tari Timang Banjar 
serta mempertahankan keberadaan 
kesenian tari Timang Banjar di dalam 
kebudayaan tradisional, (4) Sebaiknya 
pelaku dari Timang Banjar menyimpan 
data dan dokumen yang berupa tentang 
tradisi Melayu Pontianak di Keraton 
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